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ABSTRAK 

 

Citra Aninda.2019.  “ Perbedaan Vlot Pada Pencelupan Menggunakan Ekstrak 

Buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) Pada 

Bahan Katun Dengan Mordan Jeruk Nipis. Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga. Universita Negeri 

Padang”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi sebagai upaya dalam menghasilkan 

pewarna tekstil yang ramah lingkungan yang memanfaatkan tumbuhan sekitar. 

Penambahan mordan akan mempengaruhi warna pencelupan. Teknik mordanting 

yang digunakan yaitu post mordanting/ mordanting akhir dengan waktu 

pencelupan 30 menit. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengolahan 

ekstrak senggani senduduk, nama warna serta kerataan warna pencelupan ekstrak 

buah senggani senduduk dengan vlot 1:10, 1:20, 1:30 menggunakan mordan jeruk 

nipis. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dari 18 orang panelis. Teknik 

analisis data dilakukan dengan teknik uji Friedman k-Related sample atau 

ANOVA satu jalur. 

 

Hasil pencelupan ekstrak buah senggani senduduk dengan vlot 1:10 

menggunakan mordan jeruk nipis menghasilkan ekstrak vlot 1:5 dengan warna 

Popstar Red Violet #D16372 dan kerataan warna pada kategori sangat rata. Pada 

pencelupan ekstrak buah  senggani senduduk dengan vlot 1:20 menggunakan 

mordan jeruk nipis menghasilkan ekstrak vlot 1:10 dengan warna Amaranth Pink  

#EF9CAC dan kerataan warna pada kategori cukup rata. Pada pencelupan ekstrak 

buah senggani senduduk dengan vlot 1:30 menggunakan mordan jeruk nipis 

menghasilkan ekstrak vlot 1:15 dengan warna Amaranth Pink #E0959C dan 

kerataan warna pada kategori rata. Hasil uji friedman k-Related sample yang 

diperoleh untuk kerataan warna data yang diperoleh adalah 0.528  0.05 maka Ho 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan akibat perbedaan vlot 

terhadap kerataan warna dalam pencelupan bahan katun menggunakan ekstrak 

senggani senduduk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : buah senggani senduduk, vlot 1:10, vlot 1:20, vlot 1:30. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penggunaan pewarna dalam dunia tekstil sudah menjadi hal yang sangat 

penting. Tidak dapat dipungkiri dengan adanya penambahan pewarna dalam 

pakaian akan menjadi suatu produk tersebut menjadi menarik dan memberi 

rangsangan kepada konsumen untuk membeli. Penggunaan pewarna ini pun sudah 

sangat meluas dan menjadi sesuatu yang wajib dalam industri tekstil. Pada 

awalnya sumber bahan pewarna yang banyak digunakan adalah jenis pewarna 

alami, yaitu yang berasal dari tumbuh- tumbuhan. Namun seiring dengan 

berjalannya waktu penggunaan pewarna semakin meningkat dan meluas. Jika 

dahulu masyarakat menggunakan bahan alami sebagai pewarna, saat ini pewarna 

yang banyak digunakan adalah pewarna sintetis (buatan). Alasan kepraktisan dan 

hasil yang lebih bagus menjadi alasan utama banyak industri tekstil menggunakan 

jenis pewarna sintetis. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan pewarna sintetis, industri 

pewarna sintetis semakin banyak memproduksi pewarna tekstil dengan berbagai 

macam jenis dan merk yang semakin banyak beredar di pasaran dan bisa di 

dapatkan dengan harga cukup terjangkau. Di sisi lain penggunaan pewarna alami 

mulai jarang ditemukan di masyarakat. Industri tekstil dan produsen lebih suka 

menggunakan pewarna sintetis dibanding pewarna alami karena warna sintetis 

tidak mudah luntur, variasi warna tidak terbatas, warnanya lebih cerah dan 

harganya murah.  
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Namun di sisi lain penggunaan pewarna sintetis dapat mencemari 

lingkungan karena proses pembuatan zat warna sintesis biasanya melalui 

penambahan asam sulfat atau asam nitrat yang sering kali terkontaminasi oleh 

arsen atau logam berat lain yang bersifat racun. Pada pembuatan zat pewarna 

organic sebelum mencapai produk akhir, harus melalui suatu senyawa antara dulu 

yang kadang-kadang berbahaya dan sering kali tertinggal dalam hasil akhir, atau 

berbentuk senyawa-senyawa baru yang berbahaya. Bagaimanapun, pewarna 

sintetis terbuat dari bahan- bahan kimia, dimana dalam kondisi tertentu bahan- 

bahan tersebut pasti dapat memberikan reaksi pada tubuh (menurut Mutiara, 

2014:12) 

Sunaryati dkk (2000:103) menambahkan: 

“Pemakaian zat warna sintetis berbahaya bagi kesehatan karena zat warna 

sintetis bersifat karsinogen (zat yang menyebabkan kanker). Berbagai 

Negara seperti Jerman, Perancis, Belgia, Amerika clan Jepang melarang 

impor tektil yang menggunakan zat warna sintetis jenis azo ataupun yang 

mengandung bahan beracun dan berbahaya (B3) yang lain” 

 

Pewarna sintetis setelah menjadi pakaian, zat kimia yang terdapat pada 

pewarna tersebut menjadi masalah pada kesehatan serta lingkungan. Efek 

penggunaan pewarna sintetis berdampak negative karena mengandung bahan 

beracun dan berbahaya serta dapat mencemari lingkungan oleh karena itu banyak 

yang beralih pada zat alam, hanya saja tidak banyak yang memahami bahwa 

tumbuhan di sekitar dapat menghasilkan ekstrak pewarna yang dapat digunakan 

untuk tekstil sekaligus ramah lingkungan, oleh karena itu sangat penting untuk 

mengembangkan pewarna alami. 

Menurut Dedi (2013), “pewarna alami merupakan bahan pewarna yang 

bahan- bahannya  banyak diambil dari tumbuh- tumbuhan”. Zat warna alami di 
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dapat dari bagian- bagian tumbuhan seperti batang, daun, kulit, bunga, buah, dan 

lain- lain. Umumnya pewarna alami aman untuk digunakan dalam jumlah besar 

sekalipun, berbeda dengan pewarna sintetis yang keamanan penggunaannya harus 

dibatasi (Yuliarti, 2007).  

Menurut Mutiara (2014:20), “pewarna alami merupakan pewarna (pigmen) 

yang berasal dari tumbuh- tumbuhan atau hewan contohnya karetenoid, klorofil, 

tannin, dan kuinon”. Banyaknya jenis bahan pewarna alami bisa dimanfaatkan 

menjadi alternative pengganti zat pewarna sintetis yang tentu saja di dapatkan dari 

tumbuhan. salah satunya adalah tumbuhan Senggani Senduduk (Melastoma 

Candidum). 

Masyarakat Muaro Bungo sebagian besar mempunyai mata pencaharian 

sebagai petani sawit. Di antara kelapa sawit tersebut banyak tumbuh tumbuhan 

liar seperti Senggani Senduduk (Melastoma Candidum). Selain itu tanaman ini 

banyak dijumpai di hutan dan semak belukar, namun penduduk sekitar banyak 

yang tidak mengetahui manfaat dari buah tersebut sehingga hanya menjadi 

makanan burung dan ular saja dan tidak jarang terinjak- injak karena di anggap 

tidak penting sehingga terkadang tumbuhan ini di semprot petisida dengan alasan 

mengganggu para pekerja di kebun sawit, dan juga mengundang banyak ular 

masuk ke kebun mereka, padahal buah serta daunnya dapat dimanfaatkan sebagai 

obat. Buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) jika dibuka kulitnya dan 

di pegang akan meninggalkan warna ungu. Senggani Senduduk (Melastoma 

Candidum) memiliki kandungan antosianin yang menimbulkan warna merah, 

orange, ungu dan biru. Anosianin merupakan pigmen larut air yang menyebabkan 
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warna merah, ungu dan biru pada tanaman (Susanti, 2013). Oleh sebab itu penulis 

ingin memanfaatkan tumbuhan Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) 

sebagai ekstrak pewarna tekstil alami sehingga dapat digunakan menjadi pewarna 

alami tekstil di daerah Jambi. 

Dalam proses pengolahan ekstrak senggani senduduk bahan yang 

digunakan berasal dari serat alam. Menurut Ernawati (2008: 155), “ serat tekstil 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu serat alam dan serat 

buatan”. Serat alam dikelompokkan menjadi serat tumbuh- tumbuhan (selulosa), 

serat binatang (protein), serat barang galian (mineral). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan bahan katun karena bahan katun merupakan bahan yang berasal 

dari serat alam khususnya tumbuh- tumbuhan (selulosa), serta menghisap air 

dengan baik. Menurut Ernawati (2008: 188) “Sifat- sifat bahan katun adalah 

bersifat hidrokopis atau menyerap air, mudah kusut, kenyal, dalam keadaan basah 

kekuatannya bertambah lebih kurang 25%, dapat disetrika dalam temperature 

panas yang tinggi, katun lenan tersebut mengandung lilin, oleh sebab itu tidak 

perlu dikanji. 

Pemberian warna pada alami pada bahan katun dapat dilakukan dengan 

cara perendaman. Kain yang akan di warnai di rendam ke dalam ekstrak organ 

tumbuhan yang dijadikan pewarna. Perendaman atau pencelupan pada suhu yang 

optimal akan memiliki nilai ketahanan luntur yang tinggi karena ekstrak pewarna 

akan terikat pada kain sangat optimal (Nur 2014). Lama perendaman warna pada 

suatu kain dapat memperngaruhi intensitas warna yang dihasilkan. Semakin lama 

waktu perendaman kain pada pewarna alami maka dapat meningkatkan kekuatan 
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warna  yang ditimbulkan. Menurut penelitian Falisnur (2014) bahwa kain yang 

dicelupkan pada pewarna alam selama 25 menit memiliki nilai tahan luntur yang 

baik dibandingkan nilai pencelupan selama 15 menit. Rentang pencelupan 

memiliki dampak ketuaan warna pada kain. Pra penelitian (uji coba) dilakukan 

percobaan pengolahan ekstrak senggani senduduk (Melastoma Candidum). 

Mordanting yang digunakan adalah teknik mordanting akhir/ post 

mordanting yaitu proses mordan yang dilakukan di akhir atau setelah pencelupan 

bahan tekstil kedalam larutan zat warna. Zat mordan yang digunakan penulis 

dalam penelitian adalah mordan yang ramah lingkungan. Menurut Hendra dkk 

(2013:3), “cairan yang dapat mengikat warna adalah tawas, jeruk nipis, kapur 

sirih, tunjung, gula kelapa, gula jawa, cuka, asam jawa, dan lain- lain”. Mordan 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mordan jeruk nipis. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian 

“Pengolahan Ekstrak Buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) 

Menjadi Zat Pewarna Tekstil”. Untuk melihat warna dan kerataan warna pada 

tekstil dengan pengolahan ekstrak senggani senduduk. 

Dari hasil pra eksperimen (uji coba) yang penulis lakukan pada 5 Februari 

2019 terbukti bahwa buah senggani senduduk dapat dijadikan sebagai zat pewarna 

alam. Sehingga hasil yang didapat pada bahan katun dengan vlot 1:10 mordan 

jeruk nipis menghasilkan warna pink tua, dengan vlot 1:20 menghasilkan warna 

orange dan dengan vlot 1:30 menghasilkan warna coklat muda. 

Hasil pra-eksperimen yang peneliti telah lakukan di ketahui bahwa hasil 

pencelupan ekstrak senggani senduduk menggunakan mordan jeruk nipis dengan 
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vlot 1:10 menghasilkan warna pink, sementara pencelupan ekstrak senggani 

senduduk dengan vlot 1:20 menghasilkan warna pink, dan pencelupan ekstrak 

senggani senduduk dengan vlot 1:30 menghasilkan warna pink muda. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang mempengaruhi proses 

pengolahan ekstrak zat warna di identifikasi sebagai berikut: 

1. Dampak negatif dari penggunaan pewarna sintetis pada lingkungan 

2. Penggunaan zat pewarna alami yang kurang maksimal 

3. Salah satu pewarna alam senggani senduduk belum banyak dimanfaatkan 

masyarakat sebagai pewarna alam 

4. Belum dilakukan uji coba secara maksimal terhadap senggani senduduk 

5. Belum adanya hasil pewarna senggani senduduk menggunakan mordan jeruk 

nipis. 

6. Belum diketahui kerataan warna yang dihasilkan dari ekstrak buah senggani 

senduduk ( Melastoma Candidum) dengan perbandingan 1:10, 1:20, 1:30 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengolahan ekstrak Buah senggani senduduk ( Melastoma Candidum) 

sebagai pewarna tekstil 

2. Nama warna (Hue) yang dihasilkan dari pencelupan bahan katun dengan 

ekstrak buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) dengan berberapa 

perbandingan vlot 1:10, 1:20, 1:30 
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3. Kerataan warna yang dihasilkan dari ekstrak buah senggani senduduk ( 

Melastoma Candidum) dengan perbandingan vlot 1:10, 1:20, 1:30 

menggunakan mordan jeruk nipis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengolahan ekstrak Buah Senggani Senduduk(melastoma 

candidum )  untuk pewarna tekstil? 

2. Apakah nama warna (Hue) yang dihasilkan dari pencelupan bahan katun 

dengan ekstrak buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) dengan 

berberapa perbandingan vlot 1:10, 1:20, 1:30 menggunakan mordan jeruk 

nipis? 

3. Apakah terdapat perbedaan kerataan warna yang dihasilkan dari ekstrak Buah 

Senggani Senduduk (melastoma candidum ) dengan beberapa perbandingan 

vlot 1:10, 1:20, 1:30 menggunakan mordan jeruk nipis? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Mendeskripsikan pengolahan ekstrak Buah Senggani Senduduk (melastoma 

candidum)  untuk pewarna tekstil. 

2. Mendeskripsikan nama warna (Hue) yang dihasilkan dari pencelupan bahan 

katun dengan ekstrak buah Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) 
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dengan berberapa perbandingan vlot 1:20, 1:20, 1:30 menggunakan mordan 

jeruk nipis. 

3. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan dari ekstrak Buah Senggani 

Senduduk (melastoma candidum ) dengan beberapa beberapa perbandingan 

vlot 1:10, 1:20, 1:30 menggunakan mordan jeruk nipis.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Sumbangan ilmu pengetahuan dalam proses pengolahan ekstrak 

menggunakan zat warna alam senggani senduduk (melastoma candidum ). 

2. Memberikan informasi pada masyarakat untuk lebih memanfaatkan kekayaan 

alam yang ada di sekitar. 

3. Mengetahui bagaimana kerataan warna yang dihasilkan dalam pengolahan 

ekstrak buah senggani senduduk (melastoma candidum) menjadi zat warna 

tekstil menggunakan mordan jeruk nipis. 

4. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis dalam 

pewarnaan tekstil menggunakan ekstrak alami. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah 

diuraikan, maka pada bab V ini akan disimpulkan berdasarkan hasil data dari 

penelitian yang telah diolah oleh penulis. 

O. Kesimpulan 

1. Pengolahan Ekstrak Senggani Senduduk (Melastoma Candidum) 

      Berdasarkan hasil eksperimen dapat dilihat bahwa hasil pengolahan 

ekstrak buah senggani senduduk (melastoma candidum) dengan vlot 1:10 

yang telah di rebus sehingga menghasilkan ekstrak dengan vlot 1:5. 

Pengolahan ekstrak buah senggani senduduk (melastoma candidum) dengan 

vlot 1:20 yang telah di rebus sehingga menghasilkan ekstrak dengan vlot 

1:10. Pengolahan ekstrak buah senggani senduduk (melastoma candidum) 

dengan vlot 1:30 yang telah di rebus sehingga menghasilkan ekstrak dengan 

vlot 1:15.  

2. Nama Warna (Hue) 

      Nama warna untuk pencelupan bahan katun dengan ekstrak Senggani 

Senduduk (Melastoma Candidum) dengan mordan jeruk nipis vlot 1:10 

menghasilkan warna Popstar Red Violet #D16372, nama warna untuk 

pencelupan bahan katun dengan ekstrak Senggani Senduduk (Melastoma 

Candidum) dengan vlot 1:20 menghasilkan warna Amaranth Pink  #EF9CAC, 

dan nama warna untuk pencelupan bahan katun dengan ekstrak Senggani 

Senduduk (Melastoma Candidum) dengan vlot 1:30 menghasilkan warna 

Amaranth Pink #E0959C. 
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3. Kerataan Warna 

        Berdasarkan hasil pencelupan bahan katun menggunakan zat warna 

alam ekstrak senggani senduduk (melastoma candidum) dengan vlot 1:10 

menghasilkan kerataan warna kategori sangat rata, hasil pencelupan bahan 

katun menggunakan zat warna alam ekstrak senggani senduduk (melastoma 

candidum) dengan vlot 1:20 menghasilkan kerataan warna kategori cukup 

rata, sedangkan hasil pencelupan bahan katun menggunakan zat warna alam 

ekstrak senggani senduduk (melastoma candidum) dengan vlot 1:30 

menghasilkan kerataan warna kategori rata. 

4. Analisis Perbedaan Vlot 1:10, 1:20, 1:30 Terhadap Kerataan Warna 

      Berdasarkan analisis yang diperoleh dari uji Friedman K-relatif sample 

untuk kerataan warna data yang diperoleh adalah 0.528 yang lebih besar dari 

taraf signifikansi 0.5280.05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

akibat perbedaan vlot terhadap kerataan warna dalam pencelupan bahan katun 

menggunakan ekstrak senggani senduduk, Artinya bahwa H0 diterima. 

P. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan hal- hal sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bagi Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga (Tata Busana) dapat menjadi: 

a) Referensi bagi mahasiswa tata busana sebagai bahan memperluas 

pengetahuan dan wawasan mengenai ilmu pencelupan bahan tekstil 
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menggunakan zat warna warna alam khususnya buah senggani senduduk 

(melastoma candidum). 

b) Sebagai pengembangan dalam materi perkuliahan analisis tekstil dan 

sebagai referensi bagi perpustakaan. 

2. Bagi masyarakat sekitar dapat memanfaatkan buah senggani senduduk 

(melastoma candidum) sebagai pewarna tekstil ramah lingkungan. 
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